BAB III
PERBEDAAN PEMAKAIAN SUNNAH DAN HADIS

DALAM PENGEMBANGAN SYARTI'AH

A. Perbedaan Sunnah dan Hadis

Pdda bab sebelumnya telah dipaparkan tentang
pengertian Sunnah dan Hadis serta Syari'ah. kemudian
fungsi dan peranan keduanya dalam Islam, yang merupa

kan sebagian sumber syara' yang empat. Yang dapat di
jadikan sebagai dasar dalam penetapan hukum Islam yang
belum ada nashnya dalam Al Qur'an.

Sampail disini kita dapat mengetahui bahwa dari
ketiganya tersebut merupakan suatu rumpun yang tidak
dapat dipisahkan salah satunya. Karena ketiganya sama-
sama (saling) membutuhkan dan berkesinambungan.

Kemudian, yang menjadi pokok pembahasan disini
mengenai adanya perbedaan maksud dari pengertian Hadis
dan Sunnah, apabila ditinjau dari pemakaiannya dalam
kaitannya dengan hukum syara'. Yang berdasarkan pada
pandangan Ulama Ushul Figh dan Ulama Hadis, juga dari
sebagian tokoh yang lain yang ahli dari keduanya.

Maka dalam bab ini akan diuraikan tentang ter
jadinya perbedaan itu, dan keharusan membedakan antara
Sunnah dan Hadis dalam menyandarkan hukum syara' disam
ping Al Qur'an seﬁagai sumber utamanya. Selain dalil-
dalil hukum yanglainnya, dan dari segl manakah perbeds

47
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annya, terhadap pengembangan hukum.yang telah ditetap
kannya. Apabila dilihat dari kacamata syari'ah Islam,
Karena Sunnah maupun Hadis disini, mempunyai ke
dudukan (martabat-martabat) tersendiri. Sehingga nilai
kehujjahannyapun berbeda pula, maka dari sini hendak
nya apabila mau menentukan atau mengamalkan, mengenai
keputusan hukum yang telah diterangkan dalam .? " Sahnah
maupun Hadis jitu tentunya perlu diperhatikan kualitas

dari keduanya.

Adapun yang melatar belakangi dari kerancuan d4di
dalam memahami antara Sunnah dan Hadis ini, sebagaimana
vang telah diungkap di atas. Yaitu karena adanya ber
macam-macam pengertian yang telah di ungkap oleh para
ahli dan sebagian Ulama. Sehingga terjadi kesimpang-
siuran atau kesulitan dalam memahami maksud dari devi
nisi Sunnah dan Hadis tersebut.

Sebagaimana dalam hal ini, sering terjadi suatu
polemik dikalangan masyarakat muslim yang mbhbeganggapan
bahwa Sunnah dan Hadis itu adalah identik. Yang pada
dasrnya antara kedua istilah tersebut tidaklah sama se
cara esensial, tetapi hanya terbatas pada obyek vang
dicakupnya.

Sebab bila dilihat dari segi materi yang dimuat
atau dimensi Sunnah dominan berupa pengaplikasian dari

nogmatif Al Qur'anl. Bsd- Hgdis mepapakan penguat (mem

IAMustafa As Siba'i, As Sunnah wa Makanatuha fi
2l Tasyri' sl Islam, tp, tt, hal. 343-346,
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perkokoh) nash Al Qur'anz. Dengan argumen lain bahwa,
Sunnah dan Hadis selalu eksis dan_.relevan dengan kalam
Ilahi (Al Qur'an al Karim)3. Karena segala sesuatu apa
bila ia benar-benar Berasal dari Rasulullah SAW. maka
tidak akan bertentangan dengan Al Qur'an. Dan bukanlah
sikap Rasul SAW, untuk mendahului atau membangkang Al
Qur'an melainkan semata-mata karena perintahnya.

ééﬁﬁé yvang telah ditentukan Nabi SAW, di dalam
Sunnah maupun Hadisnya memncakup:penjelasan dari semua
ajaran Al Qur'an. Yang merupakan wahyu yang diturunkan
Allah SWT, Kepada Nabi SAW. dalam bentuk Al Qur'an dan
Hadis (Al Hadis)4.

Dalam Hal ini sejalan dengan pernyataan Aisyah
(Istri Nabi) yang mengatakan bahwa, akhlag Rasul SAW,
adalah Al Qur'an°. Allah sendiri telah banyak menegas
kan dalam firmannya, agar kita umat Islam ‘- -senantiasa
berpegang teguh pada ajaran Allah dan RasulNya,

Dari uraian diatas, sudah jelas antara Al Quran
dan al Hadis itu, merupakan sumber pijakan bagi semua

Muslim yang mukallaf dalam merealisasikan syari'ah

- 2 Abbas Mutawali Hamadah, As Sunnah 21 Nabawiah
wa Makapatuha fi al Tasyri', Dar al Qauniyah, tt, hi.142

3 Abi Tshag-al Syatibyi Al Muwaafaqast EI Ushul
al Syari'ah, Juz. IV, hal. 10.

4 Al Qasimi, Qawaid al Tahdis min Funun Mustalah
21 Hadis, Dar al Kutub al Alamiyah, tt, hal, 59.

5 Yusuf Qardhawi, Studi Kritis As Sunnah, Erige

genda Karya, Bandung, 1995, hal, 11.
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Islam yang telah digariskan oleh Allah SWT. melalui se
orang utusanNya, yaitu Nabi Muhammad SAW,

Adapun yang menjadi masalah disini adalah, ter
jadinya suatu kejumbuhan dalam memahami pengertian dan
maksud dari Sunnah dan Hadis tersebut. Secara esensial
dua istilah tersebut memiliki maksud yang berbeda. Te
tapi dari beberapa ulama ada yang memberi pengertian
yang sama, seperti Ulama Hadis. Sehingga dari sini se
bagian orang menganggap bahwa Sunnah dan Hadis itu ada
1sh identik (sama)®,

Kemudian sebagian ulama yang lain, ada yang mem
bedakannya, atau memberi batasan dari keduanya sebagai
mana Ulama Ushul Figh, yang hanya memandang Sunnah apa
bila ada hubungannya dengan hukum syara'z. Dalam hal
ini Ulama Hadis mempersepsikan bahwa segala sesuatu me
ngenai prikehidupan Nabi SAW. baik perkataan, perbuat
an, tagrir dan sifat-sfatnya itu adalah Sunnah (Hadis).
Tetapi Ulama Ushul membatasi Sunnah pada hal-hal vyang
ada hubungannya dengan hukum Syara'. Secara tidak lang
sung Ulama Ushul memasukkan sifat-sifatnya‘pada Hadis.

Dan pada sebagian ulama vang lain seperti, Abi
Barkati, hanya menghususkan Hadis pada apa yang berupa

sabdaan atau perkataan sajas.

6 L, . .
Aj3aj 2l Khatib, Usul 'al Hadis Ulumuh wa Mush
talahu, Dar al Fikr, Bairut, 1975, hal. 27.

7 LoecCit.

8 Imam Abi Barkati Abdullah bin Ahmad al Ma'ruf
Dkk,¢Kasf al Asror, Dar al Kutub Al Alamiysh, 1130,h.3
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Realitas tersebut dapaat mendukung atas terjadi
nya pemahaman yang parsial tentang maksud Sunnah dan
Hadis tersebut. Yang mana pada yang satu memberi devi
nisi yang sama dan lainnya membedakan, sehingga sulit
untuk bisa difaham dengan benar. Disamping itu merupa-
kan suatu ketentuan undang-undang syara':untuk-diikuti
bahwa umat Islam harus berpedoman pada empat Sumber
syara', yakni Al Qur'an, Sunnah (Hadis), Ijma' kemudian
Qiyas.

‘'Yang mana dalam penyebutan sumber kedua Syari'
at Islam (sumber: syara') tidak adanya pemilahan antara
Sunnah dan Hadis tersebut. Seakan-akan Sunnah . dengan
Hadis merupakan satu obyek yang mempunyai dua namae.
Sehingga dari sini dapat mengakibatkan pada anggapan
yYang rancu dalam memahami Sunnah dan Hadis tersebut,
Yang kemudian timbul pertanyaan, apakah pada kedua
istilsh Sunnah dan Hadis itu sama ataukah sebaliknya ?

Ataukah hanya sekedar perbedaan opini dari para
Ulama' atau sebagian cara:.pandang mereka dalam memberi
pengertian tentang Sunnah dan Eadis, Sesuai dengan
sudut pandang masing-masing Ulama” dan latar belakang
keilmuan yang mereka tekuni. Yang pada prinsipnya dari
mereka juga membedakan Sunnah dan Hadis secara esensial
nyae.

Dan yang sering terjadi pada kebanyakan orang

yang memang pada dasarnya mereka tidak mengenal keilmu
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an tentang Sunnah dan Hadis, mereka cenderung .memper
sepsikan Sunnah dan Hadis itu identik dengan kitab-
kitabp koleksi riwayat Sunnah dan Hadis, vang di himpun
dalam bentuk kitab Hadis Nabi sebutan populernya. Maka
apabila disebut suatu Sunnah atau suatu Hadis dengan
reflek terbayang pada sekumpulan kitab-kitab Hadis.

Dari sinilah kemungkinan besar terjadinya peng
identikan Sunnah dan Hadis itu dikalangan orang-orang
awam., Dan tanpa sadar anggapan yang semacam itu adalah
sangat memprihatinkan, karena secara tidak langsung di
timpa suatu ketimpangan yang dapat membawa pada . ke
sempitan berfikir. Dan hal yang semacam ini perlu di
luruskan kembali, memang,kelihatannya memang sepele te
tapi kalau dibiarkan berlarut-larut akan membawa pada
kesesatan dalam berfikir yang tidak pada tempatnya.

Dan pada akhirnya nanti maka akan terjadi suatu
pergeseran persepsi dari Sunnah kehadis atau sebaliknya
Dan jarang sekali ditemui pemilahan dalam penyebutan ,
antara Sunnah dan hadis., Suatu contoh dalam kitab baca
an (buku-buku) pegangan, rata-rata dari kitab (buku)
itu menyebut salah satunya. Kalau bukan Hadis ya vaitu
Sunnah,

Meskipun sudah mengetazhui perbedaan yang ter
dapat pada Sunnah dan Hadis itu, tetapi terkadang masih

saja kurang hati-hati (memperhatikan) maksud yang ter

kandung didalamnya. Maka secara tidak sadar mengatakan
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Sunnah dengan kata Hadis, dan terkadang terkecoh dalam

memahami antara yang Sunnah dan yang Hadis,. Seperti

contoh di bawah ini.

M2 OF b s st bl & Olde Gl i dard Wi £ opir i
P N 2o 00 (ol QG Sl O e d b1 e Gl ) ol
g B IS sl el Lt s &) A8 55 A1 s

I U‘/w‘a.‘)/ -u‘:—c:‘/_J)

"Dari Abu Ayyub, bahwa seora%g laki-laki mengata
kan kepada Nabi SAW. : Beritahukanlah gku tentang
amalan yang dapat memasukkan aku kedalam sorga.
Seseorang berkata: Apakah itu? apakah itu Nabi
menjawab: Itulah hajatnya. Menyembah kepada Allah
dan tidak menyekutukannye dengan sesuatu, mendiri
kan shalat, mengeluarkan zakat dan mengadakan si
laturrahmi (hubungan famili)"9. ( HR., Buhkari)
Apabila kita pandang sepintas riwayat tersebut
menunjukkan sabdaan, yang berisi (memuat) Sunnah Fi'li
yah, maka yang pantas untuk gelar tersebut, didalam
penyebutannya masih bimbang antars Sunnah Kauliyah dan
Hadis Fi'liyah. Dalam hal ini apabila menurut, Dr Ajaj
Al Khatib, riwayat tersebut menyandang dua gelar yaitu
Sunnah Kauliyah dan Hadis Fi'liyah, maka dapat di kata
kan Sunnah dan dapat pula dikatakan Hadis.
Karena menurut Ajaj Al Khatib itu, Sunnah

Kauliyah dapat dikatagorikan sebagai Hadislo. Karensa

riwayat meskipun riwayat tersebut mengandung yang di

? Abi Abdillah Muhammsd bin Ismail Al Bukhari :

Matan Al Bukhari bi Hasyiyah Al Sanadi,juz.I. hal.243,

10, 555 ;
.O Ajjaj Al Bukhari, Loc Cit.
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sunnahkan (Sunnah), tetapi sunnah dalam pernyataan(per
kataan) untuk dilaksanakan. Beda hal dengan di bawah

ini;

N Lgie dbt s\t b e oo B e L Gt a b e (Wi
N O IS (S v Sl s W dd spor s d s Al
NP eI NS - RN AN S PR LBV ST IeY
"Dari Abdullah bin Umar: Bahwa bacaan talbiyah
Rasulullah SAW. yaitu (artinya): Aku penuhi pang
gilan-Mu, aku penuhi panggilanMu, bahwa segala,
puji, kebaikan dan kekuasaan ada padaMu yang
tidak ada sekutu bagiMu"1ll, (HR. Bukhari).
Riwayat tersebut diatas, berupa Sunnah gauliyah
(perkataan) tetapl tidak sama halnya dengan contoh se
belumnya. Karena perkataan tersebut merbpakan amalan
langsung dari Nabi SAW, dan tidak dibenarkan riwayat
tersebut dikatakan sebagal Hadis Nabi SAW, melainkan

Sunnah Nabi SAW,

Dengan demikian Sunnah yang identik dengan Hadis
vakni, Sunnah kauliyah yang berupa sabdaan, tapli bukan
Sunnah kauliyah yang berupa amalan-amalan dari Rasul.
Begitu pula sebaliknya Hadis atau suatu riwayat Hadis
tidak dapat dikatakan sebagal Sunnah, vyaitu sebagai

berikut:

%3 ,2,0 31 Ge Pl 31 G oo G5 L e ) s o s Al s (i
.uQLbPak/.td;hi}ﬁr+wkj_%§&Jjﬂj rd%ﬂfLrahLM{QL}deif

11 1pia, val. 269.
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"Dari Abu Hurairoh : Nabi SAW, bersabda: orang-
crang yang mati syahid itu ada lima: mati karena
penyakit kolera, mati sakit perut, mati tenggalan
mati ditimpa sesuatu dan orang-orang yang mati di
jalan Allah"12, (HR. Bukhari).

Karena riwayat tersebut bukan merupakan perbuat
an dalam bentuk praktis, tetapi hanya sekedar pernyata
an dari Nabi SAW. untuk diperhatikan. Maka dari semua
itu (contoh-contoh) di atas, dapat memberi suatu pe
tunjuk di dalam memahami antara yang Sunnah dan Hadis,

Untuk itu, meskipun kita sudah mengetahui per
bedaannya dalam segi pengertian terkadang masih rancu
dalam memahami suatu riwayatnya (materinya). Maka dari
itu perlu adanya ketelitian atau kejelian di dalam me
mahami materi riwayatﬁya.

Hal-hal yang demikian itulah yang perlu di per
hatikan, agar tidsk mengalami kerancuan atau penyalah-
gunaan hak. atau maksﬁd. Lebih=-lebih bagi yang memang
tidak mempunyai latar belakang keilmuan (pengetahuan).

Memang kelihatannya sepele, tetapi apabila ter
abaikan, akan mengakibatkan (berakibat) fatal dan akan
menghadirkan pemikiran yang tidak ilmiyah. Karena me
nyimpang dari prosedur yang ada (benar).

Suatu misal, apabila kita temui suatu waktu ada

ungkapan astau pernyataan, mengenai hal vang ada hubung

_12 Ibid, hal, T142. juz. II.
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annya dengan dasar-dasar hukum Islam (spmber syara') ,
sebagai mana yang sering kita déngar; dan kita temui
ungkapan Al Qur'an dan Hadis. Maka yang dimaksud “..-di
sini bukan Hadis yang dipilah- .dengan Sunnah, melainkan
Hadis yang menjadi pasangan dari Al Qur'an, Sebagai
mana Hadis (kitab Hadis) yang memuat kumpulan riwayat
Sunnah dan Hadis Nabi SAW. Sunnah dan Hadis shahabiyah
serta Hadis magthu', Yang disusun menjadi satu kumpul
an dalam bentuk format kitab. Agar dapat menpermudah ,
bagi kita Umat Islam apabila hendak mencari dalil-dalil
hukum selain dari dalil nash Al Qur'an.

Dengan demikian sangat penting bagi kita menge
tahui perbedaan Sunnah dan Hadis itu. Agar tidak dapat
menimbulkan kesimpang-siuran dalam memahami Sunnah dan
Hadis tersebut. Apabila kita sudah dapat menegtahui se
cara pasti tentang perbedaan kedua istilah itu, Maka
tidak akan menemui kerancuan dan kesimpang-siuran lagi.

Maka disinilah pentingnya mengetahui dan memaha
mi Sunnah dan Hadis itu., Karena memeng pada kenyataan
nya jarang kita temui didalam kitab-kitab ilmu Hadis
dan ilmu Ushul Fiqgh, yang menyebutkan secara terpisah,
Yang hanya menyebut salah satunya kalau tidak Al Hadis
Ya As Sunnah, maka seakan-akan Sunnah dan Hadis itu
identik.

Secara esensial antara Sunnah dan Hadis memang

ada perbedasn, meskipun dari pengertian dari para shli
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ahli (Ulama) ada yang memeberi pengertian yang identik
(sama), dan yang berbeda. Karena berangkat dari faktor
latar belakang vang berbeda-beda, baik dari:-bidang ke
ilmuannya dan kemampuannya.

Setelah kita dapat mengetahui dengan benar dari
perbedaan yang ada pada Sunnah dan Hadis itu, secara
tidak langsung kita dapat pula memepertimbangkan ke
otentikannya dan lolalitas hukum yang dikandungnya.

Karena dari sebagian ulama ada yang memebedakan

kualitas hukum antara Sunnah dan Hadia tersebut. Sebab

Sunnah dan Hadis apabila ditinjau dari segi materi nya
Sunnah merupakan bagian dari penjelasan Al Qur'anla.
Yaitu dari ayat-ayat al Qur'an yang masih membutuhkan,
renjelasan, perincian dan penefsiran. Dan Hadis hanya
sebagai penguat dalil nash Al Qur'an.

' Maka Imam Syafi'i, mensejajarkan martabat ... As
Sunnah dengan Al Qur'an, sebagai sumber hukumli»Sedang
Imam Al Ghazali menempatkan Sunnah dibawah martabat Al

Qur'an (kedua) .,dan Hadis pada martabat ketigals.

Dengan demikian realitas tersebut menunjukkan ,
bahwa_Sunnah dan Hadis itu mempunyai kekuatan Fukum

Yyang berbeda pula. Dan sejauh manakah perbedaan yang

3
Imam Syafi'i, Ar Risalah, Tahgia Ah
mad Syakir’ Dar al Fik;‘;_ms‘?'. g aq mad Muham

14 ,
Ibid, hal 33,

15
iH 4 M .
2l Ushul, %%E. vltitie ' - mi
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terdapat pada keduanya? ataukah wajar-wajar saja. »Ban
dalam hal ini akan dibahas dalam bagiannya tersendiri,

Kalau dilihat dari keberadaannya, antara Sunnah
dan Hadis itu terdapat tinjauan yang berbeda, Dimana
Sunnah diperoleh dari Nabi SAW, sejalan dengan prilaku
dalam kehidupan sehari-harinya, atau perbuatan yang di
lakukan Nabi SAW,., secara kontinue., Sehingga dari situ
sahabat dapat memproduk riwayat berdasarkan tata - cara
Nabi SAW., dalam kehidupan vang telah ditempuh Nabi SAW
selaku utusan Allah SHWT. Dan. segala aktifitas itu di
jadikan sebagai dasar pijakan hukum -Islamrysng . “harus
ditaati oleh umat Islam,

Sedang Hadis merupakan produk riwayat berdasar
kan pada hal-hal kejadian yvang pernah disaksikan meski
pun hanya beberapa kali atau sekali dalam kehidupannya

Nabi SAW. atau tentang hal ihwal Nabi SAW,., sebagai per
sonofikasi (pribadi).

Dengan demikian maka ruang lingkup Sunnah lebih
luas dari pada Hadis. Dengan kata lain Suatu Sunnah
(Sunnah gauliyah) dapat masuk sebagai katagori Hadis
tapi Hadis tidak dapat masuk atau tidak bisa dikatakan
sebagai Sunnah.

Untuk lebih jelasnya dalam memahami antars vang
Hadis dan Sunnah, maka akan kami sajikan be?erapa con
toh Sunnah dan Hadis itu. Pada-~ke3empatan berikutnya,

Sehingga dari sini kita davat lebih mudah memahaminya,
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Perlu ditegaskan disini, bahwa para sahabat di
dalam menerima Sunnah atau Hadis, adakalanya mereka
terima langsung dari Nabi SAW. yakni dengan cara; ber
tatap muka (menyaksikan) dan mendengar langsung dari
Nabi, atau boleh jadi dengan cara-cara yang lain, se
perti; tanya jawab, mengirim surat, mengirimkan utusan
dan menerima.. melalui perantara sahabat yang lain16.

Dan dari cara yang menyaksikan dan mendengar se
cara langsung itu, bila diikuti oleh banyak = sahabat
atau juga dilaksanakan bersama-sama oleh Nabi dan para
sahabat, maka jadilah riwayat Sunnahiatau Hadis vang

7

berperedikat mutawatir1 « Kemudian yang melalui tanya

jawab, surat-menyurat, mengirim utusan (seseorang) dan
memperoleh dari sahabat (perantara), kemudian dari ini
terbentuklah riwayat-riwayat: ahadla. Baik itu dalam
bentuk Sunnah maupun Hadis.

Menurut jumhur ulama Hadis riwayat yang berpre
dikat Mutawatir dapat diakui keetentikannya, dan dapat
dipakai sebagai Hujjah dalam menetapkan hukumlg. Sebab

@apat dipercaya dan mereka tidak sepakat untuk dusta.

16 Imam al Allamah Abi Al Fardl Muhammad  bin
Muhammad bin Ali al Farisi, Jawshir al Ushul fi Ilmi

Hadis al Rasul, Dar al Kutub al Alamiysh, Baisut; 1992
hal, 124-126, 129, ’ ’ ’

17
Ahmad Umar Hasyim, Qawaid Ushul a8l Hadis,pas.
al Ritab, ai;Arahi;TBéirutﬂLibanOﬁ, 1484, hai; 153 -

18 1vig, hal. 153, -
1
 1bid, hal. 148-149,
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Dalam hal ini apabila ditinjau dari jumlah
kuantitas sanadnya, dan bukan berkaitan dengan kuali
tas sanadnya. sebab para ulama tidsk -membieasgkannya
apakah mereka adil, dhabit atau tidak. hal ini karena
menekdt mereka, hadis Mutawatir berfaedah dhonurtzQ.
vakni sudah memberikan kepastian akan kebenaran
berita yang dibawanya. sebaliknya, apabila belum men
capai ilmu dharuri,,betapapun banyak perorinya Dbelum
di katagorikan Mutawatir.

Karena penelitian sanad Hadis, bertujuan untuk
membicarakan tentang shahih atau tidaknya suatu Hadis
atau Sunnah, diamalkan atau tidak dan juga membicara
kan adil atau tidak seorang perowi itu, dalam hal ini
berlaku pada riwayat yang Ahad. Maka dari sini, apa
bila dipandang dari kuantitas sanadnya Sunnah dan
Hadis itu, ada dua macam, yaitu Mutawatir dan Ahadzl.
Sedang kualitgsnya Shahih, Hasan dan Dhoif.

Sementara Riwayat Mutawatir adalah Shahih yang
bernilai Qoth'i, sedang Ahad bersifat Dhoni, sebelum
ada kepastian tentang keshahihannya.

Sanad merupakan mata rantai periwayat Hadis

dan Sunnah Nabi SAW,., yang menjadi (sebagai) pengantar
dari suatu-berita atau kejadian tentang Nabi, 8ahabat

bahkan Tabi'in, yang dinamakan matan (materi) Sunnah

20 1pja, hal. 147-148,
21 Imam al Ghazali, ©p Cit, hal. 129.
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dan Hadis, dengan demikian sanad dan matah merupakan
serangkaian dari sustu Sunnah atau Hadis. Maka apabila
Salah satunya dipisahkan atau tidak ada, maka tidak 1la
yak dikatakan sebagai Sunnah atau Hadis, karena Sunnah
atau Hadis itu harus terdiri dari sanad dan matan. dan
dari kandungan matan tersebut dapat kita ketahui per
bedaan Sunnah dan Hadis itu.

Disamping itu pula, mayoritas yang rEE2k3HdNNng
dalam matan Sunnah itu berupa perbuatan-perbuatan dan
tata cara Nabi SAW. sedang yang terkandung dalam matan
Hadis berupa perwujudan sabdaannya, :meskipun terkadang
memuat hal-hal yang mengandung perbuatan ( Sunnah ) .
Maka yang semacam ini dapat disebut atau bisa masuk
dalam dua katagori, dapat disebut Sunnah dan dapat di
sebut Hadis. Karena Hadis dapat di identikkan dengan
Sunnah Kauliyah yang menerangkan Sunnah Fi'liyah

I S Y W

—_—

"Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku salat"
Yang mana riwayat tersebut Sunnah Fi'liyah dalam ben
tuk sabdaan, jadi riwayat tersebut mengandung Sunnah
Qouliyah dan Sunnah Fi'liyah, Sejalan dengan hal ter
sebut, Sunnah yang dapat di identikkan dengan Hadis
yaitu, Sunnah dalam bentuk sabdaan bahkan dalam bentuk
perkataan yang menyangkut amalan-amalan vang memang

telah menjadi ketetapan seperti; Amalan Salat, Hajji
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maka dalam hal ini tidak layak dikatakan sebagai Hadis

Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa ahli
seperti, Ajjaj Al Khatib yang mengidentikkan sunnah
Nauliyah dengan Hadis dan Abi Berkati menggap bahwa
Hadis itu merupakan hal-hal (riwayat) yang berupa atau
berbentuk sabdaan sebagaimana yang telah di ungkap da
lam uraian terdshulu, Oleh karenya dimensi f{gnéng
lingkup) Sunnah lebih luas dari pada Hadis, karena
Hadis belum tentu Sunnah.

Dengan demikin dalam memahami Sunnah dan hadis
itu diperlukan adanya ketelitian atau kecermatan, se
hingga tidak terjadi kesimpang siuran dalam mengungkap
Sunnah dan Hadis itu, sehingga dapat menimbulkan keran
cuan, -Karena Sunnah dan Hadis itu memang selalu eksis
akan tetapi mencampur adukkan antara keduanya tidak
dibenarka. Dan pada Sunnah dan Hadis itu terdapat ka
rakteristik tersendiri, meskipun dari segi pengertiaan
N¥a adayang mengidentikkan, tetapi pada hakekatnya ti
dak lzh demikian.

Baiklah untuk memahami kejelasan dalam memahami
Sunnah dan Hadis akan kami berikan beberapa contoh
konkrit mengenai-Sunnah dan Hadis tersebut. Yang mana
pengertian Sunnah dan Hadis, menurut ulama Hadis ada
lah identik, yaitu segala sesuatu yang disandarkan pa

da Nabi SAW, baik perkataan, perbuatan, tagrir, dan
E%fat-sifatnyazz.

22 pjjaj, Cp cit, hal.19
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Sedang ulama Ushul hanya membatasi pengertian

Sunnah dari segala ucapan, perbuatan, dan ~~tagrirnya-
Nabi SAW. yang berkenaan dengan hukum islam23. Dan

berarti yang berkenaan dengan sifat-sifatnya, tidak

termasuk Sunnah melainkan Hadis. Yang dapat di identik
kan dengan Sunnah dalam bentuk sabdaan (perkataan)24 ¢
Dan sebagian ulama yang lainnya, mempersepsikan Hadis

adalah suatu yang disabdakan atau khusus yang berupa

sabdaan dari Nabi Saw?>,

Sedang menurut Ibnu Taimiyah, memberl _pemngetti
an Sunnah merupakan suatu ketetapan dari apa yang
telah disabdakan Nabi SAW, dikerjakannya dan takrir

nya, sedang Hadis, berita yang semata-mata di sandar

kan pada apa yang telah diucapkannya, dikerjakannya ,

dan taqrirnya%s.

Dengan pengertian Sunnah dan Hadis diatas, be
lum bisa difaham dengan jelas dan pasti. Hakekat dari
Sunnah dan Hadis itu, karena dari masing-masing penda
pat berbeda-beda satu sama lain, dan masih penuh ke
bimbangan dazlam menentukan jawaban (kesimpulan) yang

pasti. Kemudian untuk memberikan jawabanya dan lebih

23 Lok Cit.

N
1=

Ibid, hal. 27

25 aAbi Barkati, Lok Cit.
6 Ibnu Taimiyah, Ilmu Hadis, Dar Kutub Al Alamiyah ;

Bairut Libanon, tt, hal, S.
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64
mudshnya untuk difaham, akan kami rinci satu persatu ,
mengenai teori dari pengertian Sunnah dan Hadis dalam
bentuk beberapa contoh riwayat, sebagal berikut:
3. Sunnah Kauliyah,

vaitu, perkataan (ucapan) atau®dapat disebut pu

-~ la dengan sabdaan Nabi SaW. _
;J};gabjkifpckpLjéh;;rLgoL;ﬁaJrLﬂiL}:»bum(Ciongtj¢,
ol L do N A BRI 3B OW s IO 8ok
ﬁa\fﬂwﬁgmﬂur@w;j*uw@juwy5
2uls s, a:;\;@swl:,lfjd}}z;jh\.i_,ﬁr ﬁfll;; sl
Lo/ ey, _Jf

o

"Dari Abu Qatadah : Sesungguhnya Nabi SAW, mem
baca pada shalat zhuhur dalam dua rakaat dengan
surat Al-Fatihah dan dua surat Qur'an. Dan pada
dua rakaat yang akhir bacsan Al-Fatihah saja. Ia
kadang-kadang memperdengarkan ayat Qur'an pada
kami dengan memanjangkannya pada rakaat pertama
dengan tidak dipanjangkannya pada rakaat Yang ke
dua. Dag demikianlah juga pada shalat Ashar dan
SUbLﬂ']", . -

Contoh'yang lain seperti :

UJWJJ.{'LL{ dbiar e g2 B G W G porl (st 9 O el e Ui

Gk s Sl 8 s a g g, uls i Lgie

ol U Eh ) U el ol ) )

"Dari Abdullah bin Umar : Bahwa bacaan - taibiyah
Rasulullah sAwW, yaitu (artiya) : Aku penuhi pang
gilanmu yang tidak ada sekutu bagiMu, aku penuhi
panggilanMu, bahwa segala puji, kebaikan dan ke
;uggean ada padaMu yang tidak ada sekutu. - cbaygi

U .

Imam Bukhori, Op Cit, Hal. 141. juz. I.

48 Ibid, hal, 269, juz. I.
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Riwayat tersebut, adalah Sunnah Nabi dalam Dben
tuk ucapan (perkataan) tetapil Sunnah Kauliyah ini ‘bu
kan termasuk dalam katagori Hadis, atau tidak dapat di
katakan Hadis. Karena Sunnah Kauliyah disini, berupa
perkataan dalam bentuk suatu amalan. Sebab Sunnah Kau
ldyah yang dapat di identikkan dengan Hadis adalah
Sunnah Kauliyah dalam bentuk (berupa) sabdaan, sebagail

mana dalam contoh berikut ini yaitu ;

b. ' R
v s - b ~ s dy g I

i pbe ot Y6 G o s S el i 6leut Uy

aslus DY - o A B J s Bl b s

(LIl &udll :Jyj@?mdf/db'?wﬂ&f\‘ﬂmicﬁ

i UJU\.J‘OIJ/ ’ \bj/-/\:ojj J’v[—u_‘ﬁ (_J[; ZSJ:!J_D

"pDari Abu Hurairoh ra. berkata : Rasulullah SAW,.

bersabda : Tidak diterima Shalat yang berhadasth

kecuali ia berwudhu'. Bertanya seorang laki-laki

dari Hadramaut. Apakah hadast itu wahal Abu Hu

rairoh? Ia menjawab : Keluar angin dengan ‘tidak
bersuara atau bersuara (dari poros)"

eSS Uy PP SISy Cadloms gt Os daloe 5 U
A5 0O 90z 090 lad (s W B3yl U0 - U
NN PUPENC PP VMCJJJUAT,JJ

"Dari Abu Said Al-Khudri berkata : Rasulullah SAW
bersabda : Tidak ada zakat yang kurang dari lima
ugiyah, tidak ada zakat bagl yang kurang dari 5

ekor unta dan_tidak ada zakat bagi yang kurang
dari 5 wasaq"30.

29 1pia, hal. 38. juz. I.

30 1pid, hal. 254. juz. I )
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Riwayat tersebut merupakan Sunnah Kauliyah yang
berupa sabdaan, yang berbentuk Denjelasan_atau ketera
ngan. Untuk diverhatikan dan dilaksanakan, maka Sunnah
yang berbentuk sabdaan disini, boleh disebut Hadis,
tetapi yang sebenarnya adalah Sunnah.

c. Sunnah Fi'liyah,
yaitu, segala perbuatan dan tindakan yang telah
"dilakukan Nabi SAW. dalam perilaku kehidupan sehari
harinva, ’
M3l Gl Grlgad 1 Go (e e s G Wi i sl
LAl Geaddl 8 S5 O 8 o015, p 620 o) s, 66« (5
tjiﬁk}ﬁijJL)k}«ggr“L#JlkjﬁvﬂJLﬁL*G”JC%JJLL[”{J#LJJLAétﬁ

”%ww*”_~’ﬁwﬁﬂ

"Dari Anas berkata: Rosullullah SAW. jika telah
berangkat musafir sebelum tergelincir matahari ma
ka ia mengahirkan shalat dhuhur kepada waktu Asar.
Kemudian ia turun dengan menjama'kan kedua shalat
tersebut. Maka jika matahari tergelincir sebelum

berangkat, maka ia bersh?lat zhuhur, kemudian be
rangkat naik kendaraan" '

MJJ:‘“'CT,|'JL“’Qi‘-_JLG>*j L OF O OF P U‘BMWJ&IUM
il l, U o8 a W s s e U agio a1 6ot 101400
"Dari Ibnu Umar berkata : Aku melihat Rasullullah

SAW. menaiki kendaraannya di Dzul-Hulaifah kemudi

an beliau mengucapkan talbiyah sampai kendaraan
nya berhenti"

>l Ibid, hal. 195. juz. 1.

2 Ibid, hal. 264. juz. I.
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Contoh yang lain Seperti:
é-ﬂhkafLﬂngﬂj kL*JhﬂL7L“L*7L“5L&fﬁﬂ}JLHEkjd“m”hpLﬁkr
wﬁbuJ&jzruéLy&“uBXdbbﬁ&&ﬂLwhﬁLﬂﬁgbyf
ALYy JJgJ‘LC}LﬁﬂJtéj/erugcJJULer

"Dari Ibnu Umar ra. berkata: Nabi SAW, ketika ber
khatbah berdiri kemudian dudik, isehingga berlaku

sampai sekarang"

Riwayat ini merupakan perbuatan Nabi SAW. vyang
menjadi anutan prilaku para sahabat pada saat itu dan
berlaku sampai sekarang dan sepanjang masa. untuk
mengetahui katagori Sunnah Fi'liyah ini, diantaranya
terdapat kata " O W on dan "L;Q)", sebagai cirinya.

d., Sunnah Taqgririyah.

Yaitu, merupakan ketentuan Nabi SAW, terhadap

apa yang telah dilakukan oleh sahabatnya atau Nabi SAW

membiarkannya. Sikap yang demikian itu dijadikan dasar

'hUkﬁT oiijééfh?bat sener?i;
S S S INP GELFEL ba Gl or 16, Ll g (5 ex b
G WY, aﬁ’ﬁwdj@ﬁl‘”‘wd rcgi—*‘hdb "*J",Lu-(_;'j[a-

"Janganlah aeorang?un shalat Asar, kecuali nanti
di Bani Quraldhah“

L%Hgdjxkxw(jkiﬁdﬂc}t?tgg&ﬁL&}gﬂbdLgﬁ,ulhjbgmhquzuﬁJr
Jﬂéookrv,@}”dbf oo a3 or Ul 5 o an o
L,_L¢15[*JLp‘JJiW¢5LLLJ¢§”[.LL@JKA(ﬂw_&5<@¢L¢J{g{,ﬂg;aﬁ
LjﬁfgkkﬁJrLj‘jJ$L}Lj<5JiJ%lJHJJ>JJ”IULPﬁtﬁ\ﬂ*ajuggp{AMuutj
el Gsall s JBs el 53,55 200 ol o, a1
,qhwmy‘ Q&bﬁf;onﬁﬂ'utﬂ&Aé%;qu,UGJ

33
34

Ibid, hal. 164. Juz. I. ‘
Ibid, hal. 168,
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"Dua orang laki-lakil pergi melakukan pekerjaan.
Ketika sampal waktu shalat keduannya - melakukan

tayammum lalu (keduanya) mendirikan shalat. se
telah itu, mereka menemukan air. salah seorang
diantaranya berwudhu' dan mengulangi salat. se

dangkan yang lain tidak mengulangnya. Keduanya
datang menghadap Rasul SAW.lalu menceritakan hal
itu., Kepada yang tidak mengulang Rasul bersabda:
"Engkau telah mengerjakannya menurut Sunnah", Se
dang kepada yang lainnya beliau bersabda : " Eng
kau mendapatkan pahala dua kali"35, (M2, .Abu Daud

Sedang yang berkenaan dengan Hadis disini, me
rupakan kabar berita dari Nabi SAW,. baik yang - mengan
dung perkataan (anjuran), perbuatan (tindakan), tagrir
(sikap) nya, atau hal ihwal Nabi SAW. Yang mana dalam
hal ini serupa dengan Sunnah Kauliyah, maka dikataskan
bahwa Sunnah Kauliyah identik dengan Hadis Fi'liyah .
Tetapi bukan berarti, Hadis identik dengan Sunnah Kau
liyah (ucapan) melainkan hanya berupa sabdaan saja, se
bagaimana contoh (b) dan tidak sama dengan Sunnah
Fi'liyah. Seperti dalam contoh (c) begitu juga dengan
contoh (d).

Tetapi suatu Hadis tidak selamanya dapat .. di
identikkan dengan Sunnah atau dikatakan sebagai Sunnah
karena tidak semua hadis dapat mengandung Sunnah. Maka
ruang lingkup Hadis lebih terbatas (sempit) dari pada
Sunnah. Dengan kata lain Hadis mendominasi dalam ben

tuk sabdaan belaka, sebagaimana dalam beberapa contoh

berikut ini :

35
Abu Daud, Awan Al Ma'bud Syarh Sunan Abu Daud

T§hqiq Abdurrahman Muhammad Usman, Al Maktabah Al Salsa
fiyah, 1979 M / 1399 H., hal. 536-537. Jdz. I.
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a. Hadis Qouliyah,
yaitu, segala sesuatu yang telsah disabdakan

oleh Rasululloh SAW,. baik yang berupa, saran, nasehat,

informasi, dll. sepetti dalam contoh berikut ini :
P S0 ) Q&’éLJO U OF s LJFJ/M" bﬁiﬁﬂ“*’dﬂc—’-’”‘v\}“tﬁ,\r

e dw s Lg Al (G 0o A1 s O e b
FVRNIPS JEIE IPWSAIPY SRSV PTe gt VIPASE L

" Dari Abi Huroiroh: Nabi SAW. bersabda: Orang
yang mati syahit itu ada lima:(1) mati karena sa
kit kolera (2) mati karena sakit perut (3) mati
tenggelam (4) mati ditimpma sesuatu (5) orang-

orang yang mati dijalan Allah SwT"36,

Contoh Hadis lain seperti :
ﬁjbﬁ#d’iiCM&hbpyéJGuiHbPAK%tihrﬁﬂzﬁﬁféggtierAﬁm[ﬁxy
Uasia b ol pl s T 2daslm A G - eboo il 52 s abin,

R £/ N VW SPR T SN e

"Dari Tsabit bin Dahhak: Barang siapa bersumpah de
ngan agama selain Islam maka ia benar-benat ber
busta sebagaimana yang ia katakan. Dan barang sia
pa yang membunuh dirinya dengan besi akan disiksa
dengan besi itu dineraka jahannam"37.

Dan contoh Hadis lain seperti, hal-hal yang mene

rangkan sifat atau keadaan Rasululloh SAw..yakni :
Gpao botliar voria 6 et lim att s it G Vo
ﬁ;ﬁad/mcijuﬁ/C)L(’gﬂ%@’iﬂ'ihi&dbﬂ}cBLLA{ui“b*duqu*éﬂjj
M i i
gdy{jujLf“LEuﬁdbtf*QilL¢d*A*’iﬂL&?JLJ‘L;J!C)ﬂm:{,
'u;bé'd%ka/tgjdL

Imam Bukhori, Op Cit, hal. 142. juz. II.
Ibid, hal, 236. juz. I. .

36
37
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"Dari Al Bara'i Al-'Azib ra. berkata: Adalah
Rasulullah SAVW. itu sebaik-=baik manusia mengenai
parasnyadan bentuk tubuhnyva. Beliau bukanlah orarmg
vang jangkung bukan orang yang pendek"BS.

b. Hadis Fi'liyah.

yaitu, sebagaimana telah banyak disinggung di
atas, wmengenai Hadis Fi'liyah ini dapat diidentikan
dengan Sunnah dalam bentuk sabdaan (Qauliyah) yang
berisikan tentang suatu hal agar di laksanakan ( di

kerjakan) oleh Rasulullah SAW. seperti:
AJ”U%/LfFfliiQtﬁﬁfVEsadbékiﬂb?qffiﬁddﬂi)LrtierA_mabj¢r
d;ifbtf”tiﬁL}ﬁyi)giﬁj:rLgujcxﬁLpAQQL}¢-kJu;HgHQﬂ3_4p}
o)y -JMjp[qa IJLEJ.:_]J[A

"Dari Ibnu Abbas. Bahwasanya Nabi SAW. bersabda :

tentang orang yang jatuh dari kendaraannya lalu
mati: Mandikanlah ia dan daun bidadara"39,

Contoh Hadis lain seperti :

55¢LU»¥Cﬁ??:iiuﬂdfkriflﬂgxggahikqurfabglu;AMmLJJ;L
S EPvT - NGy e et ol b3l i
.qyb¢dk/.cd_Aplg¢r)J%3r¢li“3>L4¢“?bﬁCJ”LJU-f'UALgﬁé“

"Dari Abu lMulaih berkata: Kami bersama Buraidah,
dalam peperangan pada hari yang mendung yang ia
berkata: Cepat-cepatlah dengan shalat Asar karena
sesgngguhnya Naki SAW., bersabda: Barang siapa yamg
meninggalkan shalat Ashar maka binasalah amalnya
(untuk beroleh ganjaran shalat 1ty) v40,

38 ;
Ibid, hal, 271, juz. II.
3aq

Ibid, hal, 243. juz.s I.

40 1bid, hal, 2P§. juz. I.
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c. Hadis Taqririyah.

yaitu, sifat Nabi terhadap para sahabat yang
telah memutuskan suatu perkara, seperti:

ALOF L e b G a2 e L s JBE U236 o
(A S gl s G sl paly el 005 e o]
EPNIVIN (P WNSAYFO (T T TN
L §SMEJM1@J@.r-w.MI&waﬂ3
el a_iibuurf. wrb o, G -'A,é’lid"dlé"r?mi X
TRl el s st B Gl - s a5 L]
Ly Wltoly ‘L@J‘L‘%};‘“&l&‘ Ot S o

"Dari Rifa'bin Rafi' berksta: Saya bershalat di
belakang Rasulullah SAW. lalu saya bersin. Maka

Saya mengucankan Alhamdulillah hamdan . katsiran
thayyiban mubarakan fihi kama yuhibbu wa yardla'.
Maka tatkala Rasulullah selesai shalat, beliau

bertanya: Siapba yang berbicara waktu shalat? tak
ada seorangpun yang menjawabnya. Kemudian beliau
bertanya untukyang kedua kalinya, tetapi tak se
orangpun yang menjawabnya. Kemudian Rasulullah ber
tanga untuk yang ketiga kalinya, maka barulah saya
menjawab: Saya ya Rasulullah., Maka beliau ber
sabda: Demi Tuhan vyang diri Muhammad 4di tanganNysa
sungguh telah disambut ucapan itu oleh lebih tiga
puluh Malaikat masing-masing mereka ingin membawa
nya naik"41,

Dari beberapa contoh di atas, secara tidak lang
sung dapat diambil suatu pemahaman tentang perbedaan
dan kesamaan-kesamaan antara Sunnah dan Hadis tersebut
otomatis dari sini kita telah menemukan jawabannya se

cara konkrit.

Pada hakekatnya antara Sunnah dan Hadis itu me

mang berdeda, hanya saja sebagian orang yang kurang

41 Imam Annasa'iy, Sunan Al Nasa'iy bi Syarhi
Al Suyuti,juz. II. hal. 1475

I
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memahami tentang Hadis, juga orang-orng awam yang tidsk
mempunyai pengetahuan, yang mengidentikkan antara ke
duanya (Sunnah dan Hadis) . Meskipun ulama Hadis membe
rikan pengertian yang sama mengenai devinisi Sunnah
dan Hadis itu, dan juga tidak memilah dalam penyebutan
nya. begitu pula dengan halnya Ulama Ushul Figih vyang
hanya memperlakukan penyebutan Sunnah Nabawiyah. Pada
dasarnya mereka mengakui adanya perbedaan Sunnah dan
Hadis itu secara esesialnya.

Hanya saja Muhaddisin menggunakan istilah ( pe
ngertian) Hadis, karema mereka menekuni bidang keilmuan
tentang Hadis-hadis Nabi. Dan ulama Ushul Figih mengis
tilahkan Sunnah, karena bidang yang mereka kaji menge
nai hukum-hukum syara'. Sebab istilah Sunnah ini di
pakai oleh orang-orang yang ahli hukum dalam menyebut,
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW,

Berangkat dari sinilah, sebenarnya kesalah faha
man sebagai ~orang dalam mempersiapkan Sunnah dan
Haais tersebut. Meskipun pada dasarnvya para ahli ter
seput tiaak meungidentikkan Sunnah dan Hadis, tetapi ja
rang dari mereka yang memilah atau menyebut secara ber
gantian maksud dari keduanya (Sunnah dan Hadis) memang
tidak ada masalah bagi yang mahir atau yang sudah faham
tentang keduanya itu., tetapi bagi mereka yang belum me
ngerti tentang keilmuan, maka akan menimbulkan suatu

polemik, sehingga dengan begitu saja mengidentikkan ke

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



73

duanya (Sunnah dan Hadis). Karena pada kenyataannya,
demensi Sunnah dan Hadis dalam kehujjahan hukumnya le
bih diunggulkan Sunnah, karena prioritas Sunnah lebih
diakui sebagai dasar hukum yang yang berkenaan dengan
hal-hal yang berupa amalan ibadah dan mu'amalah. Sedang
Hadis dapat dijadikan sebagai sandaran hukum yang ber

kenaan dengan norma-norma agama. .

BE. Adanya Pandangan Yang mengidentikan Hadis dan Sunnah
Sebagaimana yang pernah disinggung pada wuraian
sebelumnya, mengenai perbedaan pemakaian Sunnah dan
Hadis, maka adanya pengidentikan itu disebabkan karena:
1. Kurang adanya ketelitian atau kecermatan didalam
memahami pengertian Sunnah dan Hadis, sehingga terjadi
pemahaman yang parsial dan mengklirkan keduanya sama,
karena hanya memahami dari sebagian pendapat saja tan
pa memadukan pada pendapat yang lain: yang lebih jelas.
2. Adanya paham yang mengidentikan pengertian Hadis
dan Sunnah dari umumnya ulama Hadis. Menurut pandangan
mereka bahwa segala sesuatu yang berasal dari Nabi .SAW
itu adalah Sunnahnya atau Hadis Nabi SAW. tanpa membe
kan antara yang Sunnah dan Hadis. Jadi menurut mereka
Sunnah dan Hadis itu tidak ada bedanya, baik dari segi
esensinya dan subtansinya. Sebagaimana adanya pembeda-

an (pemilahan) maksud Sunnah dan Hadis apabila menurut

persepsi ulama (ahli) Ushul Figh dan tokoh-tokoh lain.
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Maka dari pengertian terseébut, apabila di faham
oleh orang yang belum mengenal atau menguasai ilmu
Hadis atau ilmu Ushul Fiqih, maka langsung saja ia
mengklirkan Sunnah dan Hadis itu dalam satu kesatuan
yang utuh, Yang akhirnya dari sini timbul @ .pengidenti
kan Sunnah itu Hadis atau sebaliknya.

Tetapi menurut hemat kami, dimana Muhaddisinmenm
persepsikan Sunnah dan Hadis itu sama, itu terungkap
sejak ulama Mutakallimin kebelakang, karena ulama
salaf membedakan Sunnah dan Hadis itu tersendiri se
bagaimana terungkap oleh suatu pernyataan dari, Imam
Abdurrahman Al Mahdi, ketika ditanya tentang para ahli
yang membidangi masalah Sunnah dan Hadis, yang mana
Imam Al Mahdi menunjuk Imam Atsauri sebagai ahli dalam
bidang Sunnah, dan Al Auza'i membidangi Hadis, sedang
Imam Malik pakar dari keduanya43.

Realitas tersebut menunjukkan bahwa Sunnah dan
Hadis itu menurut ulama salaf berbeda. Hanya saja yang
menjadi masalah disini, adalah ketidzk fahaman dari se
bagian atau beberarma pihak dalam mempersepsikannya. Ka
rena yang dimaksud oleh muhaddisin disini, Sunnah atau
Hadis apabila tidak dipilah-pilah atau dipisah secara
tersendiri. Karena maemang pada dasarnya Muhaddisin ini

memandang Nabi SAW, sebagai uswah Hasanah vang perlu

43 1134, hal. 27-28.
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di contoh segenap kaum muslimin yang mau beriman ke
pada Allah SWT. hal ini relefan dengan firman Allah .

dalam surat Al Ahzab : ayat. 21.
Vg 70 OF ) Kocanr By ') AN dsts 30 SO 0
(3 a0 5, oy s 85
"Sebagaimana telah ada pada diri Rasul SAW, itu
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu)bagi_orang-
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan ( kedata
ngan) hari kiamat, dan dia banyak menyebut Allahd4
Ulama Hadis (Muhaddisin) memandang Nabi SAW. se
bagai personifikasi yang utuh, sebagai seorang utusan
Allah SWT. maka dari segala macam tindak tanduknva me
rupakan suatu ketetapan yvang harus di ikuti, Karensa

itu merupakan petunjuk kejalan yvang benar. Sebagaimana

firman Allah SWT. dalam surat As Syura: ayat. 52.

(0% v sy i) i 2L I o 2N

"Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk,
kepada jalan yang lurus (yaitu jalan Allah)“4-.

Maka disitulah penilaian Muhaddisin terhadap ak
tifitas Nabi SAW. baik berupa perkataan, perbuatannya,
takrirnya atau hal ihwal baik sebelum beliau di angkat

menjadi Nabi atau sesudahnya. semua . itu direalisasikan

dalam bentuk tekstual dan konteks tual, vyang ke
44

DEPAB. RI. Al Qur'an dan Tarjemahnva, 1992.
hal. 670.
45

Ibid, hal. 791.
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mudian disebut dengan Hadis. Yang sampai sekarang pada
kita adalah berupa koleksi kitab Hadis MNaebawi. dari
sinilah kemudian dipetik suatu pengertian istilah ( di
sebut) Hadis, versi ulama Hadis. Dan persamaan dari
kata Hadis itu adalah Sunnah,Khabar,dan Atsar. dan yarg
paling poouler ditengah masyarakat Islam adalah Sunnah
dan Hadis. Maka Hadis dan Sunnah menurut ulama Hadis
adalah sama. yang berisi segala sesuatu yang °disandar
kan pada Nabi SAW. baik yang berkenaan dengan hukum
syara' maupun tidak.

Kemudian ulama Ushul Figih memberi batasan pada
pengertian Hadis hanya, ucapan=-ucapan Nabi SAW, sedang
kan bila mencakup pula perbuatan dan tagrir beliau yang
berkaitan dengan hukum, maka-ketiga hal ini mereka

6. Dari batasan tersebut disimpulkan ,

namai Al Sunnah4
bahwa Hadis akan memperoleh pengakuan mereka sebagai
Sunnah bila subtansi matannya nyata mengekspresikan pro
gram pembinaan hukum.

Pengertian Hadis seperti yang dikemukakan oleh
ulama Ushul tersebut, dapat dikatakan sebagian dari
wahyu Allah SWT. yang tidak berbeda dari segi kewaﬁba;
mentaatinya dan ketetapan-ketetapan hukum yang ber
sumber dari wahyu Al Qur'an .

Karena ulama Ushul Figih disini, mengungkap bah

wa Nabi SAW, itu sebagai Musyarri ( penbuat undang -

A
6 Loc Cit.
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undang) maka dari segala yang telah ditetapkan oleh
Nabi mengenai suatu perkara yang ada hukumnya, yang ber
kenaan dengan perbuatan atau taqrir, maka itu termasuk
Sunnah. Sedang yang berkenaan dengan dengan sabdaan -
sabdaan Nabi, baik itu ada hubungannya dengan hukum
atau tidak maka itu dikatagorikan bukan termasuk pada
Sunnah.. Karena terkadang Nabi SAW.dalam melakukan sua
tu perbuatan juga dikeatkan pula dengan sabdaan-sabdan
nya, seperti dalam melakukan Shalat, Zakat, Haji, dll.
Akhirnya terbentuklah bermacam Sunnah, yaitu Sunnah
Fi'liyah, dan juga Sunnah Qauliyah.

3. Tidak adanya pemilahan atau jarangnya penvebutan
istilah Sunnah dan Hadis secara terpisah. Dan tidak
adanya kesesuaian dengan pefsepsi Sunnah dan Hadis ter
sebut yang pada dasarnya. seperti, istilah Sunnah di
pakai oleh ulama Ushul Figih, dan istilah Hadis dipakai
oleh ulama Hadis. Meskipun yang di maksut itu berkenan
dengan Sunnah, tetep saja ulama Hadis menyebut Hadis,
begitu pula dengan sebaliknya (ulama Ushul Figih),

Maka dari sini dapat mendatangkan kesalahan per
sepsi bagi yang memahaminya, Hal ini sama halnya de
ngan nomor (1).

Dengan demikian hal-hal yang semacam itu dapat
mendatangkan kejumbuhan dalam memahami Sunnah ataupun

Hadis. Sebab pada suatu pihak membedakan keberadaan

Sunnah dan Hadis tersebut, lain pihak ada pula yang me
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nyamakan., Tetapi tidak konsekwen dalam penyebutannya .
Dengan kata lain dari segi pengertian memang ada per
bedaan pada keduanya, tetapi dalam penyebutannya jarang
sesuai (disesuaikan) dengan teorinya.

Dan mengapa hal tersebut harus diperhatikan ? ,
Apa pula untung (manfaat) nya. Menurut hemat kami, da
lam menjawab permasalahan diatas, adalah mengingat pen
tingnya hajat manusia (kaom muslimin) akan Sunnah dan
Hadis yang merupakan sumber syara' setelah Al Qut'an,
yang berguna untuk mencari hukum-hukum Islam selain
sumber sgara' yang lain. Maka disini perlu jugs kita
mengetahui (mempelajari) dan memahaminya dengan benar,
dan pasti tentang Sunnah dan Hadis, baik dari segi mak
sud (devenisi) kegunaan atau peramannya, dan juga yang
lainya, yang bherkenaan dengan ruang lingkup keduanya .

Maka sehubungan dengan ini perlu juga diperhati. -
kan hal-hal yang sekiranya dapat mendatangkan kerancu
an atau ketidak fahaman mengenai Sunnah dan Hadis itu,
‘dan diberi suatu solusi yang pasti agar lebih propor
sional. Maka disinilah letak permasalahannya, apabila
dihubungkan dengan permasalshan diatas.

Sudah seharusnya apabila hal-hal vang semacam
ini harus kita perhatikan. Agar tidak kita  temui ke
timpangan-ketimpangan atau keganjalan-keganjalan di
dalam mempelajari ilmu pengetahuan, lebih-lebih berke

naan dengan Agama, hukum dan pengetahuan vang lain, se
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hingga dapat membawa pada kesesatan (kesalahan) ber
fikir yang logis.

| Seperti halnya dalam pembahasan ini, mengenai
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memahami Sunnah
dan Hadis yang mempunyai kreteria atau karakteristik
yang berbeda. Tetapi perbedaan ini tidak mendatangkan
kontrofersi yang dapat menghasilkan maksud yang ber
tolak helakang sehingga terpisah, karena keduanya itu
tetap eksis bersama-sama.

Dan masalah-masalah yang seperti diatas, perlu
diketahui bagi setiap o®¥ang yang mau memahami . Sunnah
dan Hadis dengan benar, agar tidak terjadi pemahaman
vang tumpang tindih. Maka dari situ perlu adanya pen

jelasan dan kejelasan yang Konkrit serta konsisten dan

bukan merupakan suatu masalah bagi yang sudah ahli
atau yang sudah menguasai tentang ilmu Hadis ataupun
Hukum,

Karena dari setiap kaum muslim tidak sama dalam
mengenal Sunnah dan Hadis itu, karena mereka memandang
(beranggapan) bahwa semua yang berasal dari Nabi itu
adalah Hadis atau Sunnah, kondisi yang semacam ini bisa
saja menyalahi prosedur yang ada. Sebab keberadaan se
benarnya Sunnah dan Hadis itu adalah berbeda. Mengenai

hal tersebut akan kami bahas pada poin berikut ini.

C. Bukti Adanya Perbedaan Sunnah dan Hadis didalam

Pengembangan Syari'ah.
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Seperti yang diungkapkan pada bab yang lalu,
bahwa Sunnah dan Hadis Nabi eksis bersama serta memi
liki subtansi yang sama. Yakni keduanya bukanlah hal
yang terpisah. Perbedaan antara keduanya adalah, dari
segl esensinya, yang mana Sunnah berisikan konsep pra
ktis Nabi, tekanannya pada pembekuan praktek keagamaan
Rasulullah dan para sahabatnya. Pan perkenbangan tea
disi yang pernah ada. Sedang Hadis itu lebih diarahkan
pada upaya penuturan kembali secara verbal apa vang
pernah disabdakan, diperbuat, ditetapkan dan direncana
kan oleh Nabi atau Rosul. Jadi yang dipentingkan ver
belisasi teoritiknya. Dan Sunnah yang terdapat didalam
Hadis, pada kenyataannya merupakan postulat-postulat ,
dokmatis kaum muslim sendiri, bahwa aturan vang haruss
di ikuti oleh masvarakat muslim itu harus ah didasar
kan pada Sunnah Nabi SAW,

Dengan demikian, siapa yang hendak berinteraksi
dengan Sunnah maupun Hadis, maka seyogyvanya ia harus
juga memperhatikan atau berpegang pada beberapa hal :

Pertama, meneliti dengan seksama tentang kuali
tas (kesahihan) Sunnah maupun Hadis yang dimaksud, se
suai dengan acuan ilmiyah yang telah ditetapkan oleh
pakar Hadis yang dipercaya. Yakni, vang meliputi sanad

dan matannya, baik yang berupa acuan (sabdaan) Nabi

perbuatan, ataupun persetujuannva.

Dalam hal ini, setiap meneliti tentunva perlu
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merujuk kepada pendapat para pakar yang telah berpenga
laman dibidang ini, yakni ahli Hadis. Dalam kaitannya
dengan Hadis itu sendiri, Ilmu (kritik) Hadis dapat
disamakan dengan ilmu Ushul Figih, sedang keseluruhann
nya itu, Hadis telah berkembang menjadi suatu kumpulan
ilmu yang ber hubungan dengan syari'at Islam, baik di
bidang Agidah, Tauhid, Akhlak dan ilmu yang bersifat ,
teoristis.

Kedua, dapat memahami dengan benar nash - nash
vang berasal dari Nabi SAW. sesuai dengan pengertian
teks (nash) dan konteks Sunnah atau Hadis tersebut,juxm
dalam kaitannya dengan nash-nash Al Qur'an dan Sunnah
vang laim, dan prinsip-prinsip umum juga tujuan-tujuan
universal Islam, Semua itu, tanpa mengabaikan keharu
san menilai setara mutu kehujshan Sunnah dan Hadis yeng
dimaksud itu. Dan juga antara tasyri' vang memiliki si
fat umum dan permanen, dengan yvang bersifat khusus
atau sementara. Sebab diantara penyakit buruk dalam
pemahaman Sunnah dan Hadis, adalah mencampur adukkan ,
antara bagian yang satu dengan vang lainuya.

Dalam prakteknya, Sunnah dan Hadis Merupakan ba
gian dari Tafsir Al Qur'an dan suri tauladan bagi umat
Islam,., Maka ada suatu ungkapan dari Nabi SAW. bahwa
manusia tidak akan sesat selama berpegang pada Al
Qur'an dan As sunnah (Hadis), maka ungkapan dari Nabi

tersebut sebagai petunjuk pada jalan yang benar, se
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suai dengan norma-norma Agama yang digariskan ocleh
Allah SWT. yang juga banyak difirmankan oleh Allah me
ngenai hal ini, agar umat Islam senantiasa berpegangg
teguh padaNya.

Dalam hubungannya dengan pembahasan Al Hadis
atau As Sunnah ada tiga perkara yang harus diketahui :

1. Sunnah sebagai sabda Rosul, perbuatan dan takrir
Nabi SAW,

2. Hadis sebagai produk riwayat dari tiga hal ter
sebut,

3. Sunnah dan Hadis sebagai sumber materi hukum
Islam.

Al Hadis (As Sunnah) adalah sebagai salah satu
sumber yang harus di ikuti. Dalam hal ini Allah telah
banyak berfirman dalam kitabnya, antara lain surat :
Ali Imron ayat, 32.

CaemY A OGS0 O da s J1s & 812 b 1, G
(et di) Ca e NS

"Katakanlah: Ta'atilah Allah dan RosulNya. jika

kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak me
nyukai orang-orang kafir"46,

JJMJM& o 5 an adl (e & _Ii§ Gon sy
S R, S E G T PSP P8 CYPNP Uy
e (B S Ga ool ae LI _as

( Clomedr)

“® DEPAX RI, Op Cit. hal. 80.
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"Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada
orang-orang yang beriman, ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang Rosul dari golongan me
reka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, memberikan kepada mereka ALl Kitab (Al
Qur'an) dan Al Hakim (As Sunnah). Dan sesungguh
nya sebelum (kedatangan Nabi) itu adalah dalam
kesesatan yang nyata"47.

Ayat tersebut diatas mewajibkan kepada orang -
orang yvang beriman untuk taat kepada Allah dan Rosul
Nya. Manifestasi taat kepada Allah dan RosulNya adalah
taat kepada ketetapan hukum Al Qur'an dan Al Hadis se
bagai sumber hukum,

Umat Islam pada abad pertama Hijriyah, telah me
ngambil sikap yang tegas, bahwa Al Hadis (As Sunnah )
adalah dasar hukum sesudah Al Qur'an. Kemudian yang
menjadi masalah disini adalah, mengenai adanya pemila
han antara Suunah dan Hadis tersebut. Apabila dihubung
kan dengan adanya pernyataan, bahwa Al Hadis (Sunnah)
itu sebagai sumber syara' yang berada pada urutan se
sudah Al Qur'an, yang mana hal ini merupakan ketetapan
(keputusan) perundang-undangan dalam syari'at Islam
yang tidak bisa diganggu gugat.

Tetapi ketentuan tersebut berbeda dengan Imam
Syafi'i yang menyamakan (mensejajarkan) martabat As

Sunnah dan Al Qur'an sebagai dasar hukum, menurutnya

hal-hal yang belum rinci dalam Al Qur'an itu, dijelas

4T 1pid, hal. 104,
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kan dalam Sunnah, yang keberadaan dan keberlakuannya
bersifat tetap, pasti (Qoth'i wurut)48. Di sini Imam
Syafi'i menggunakan istilah Sunnah bukan Hadis. Sebagai
mana ulama membedakan pengertian " Hadis dan Sunnah ".

Begitu pula halnya dengan Imam Ghazali, tetapi
beliau tidak menyamakan martabat Sunnah dengan Al
Qur'an. Tetapi Al Ghazali membedakan martabat Sunnah
dengan martabat Hadis, dalam kapasitas hukumnva. vang
beliau meletakkan Sunnzh sesydah Al Qur'an kemudian
Hadis49. Dalam hal ini Al Ghazali mendahulukan vang
Mutawatir atas yang Ahad, menurutnya Sunnah dominan di
riwayatkan dengan cara (jalan) Mutawatir, sedang Hadis
hanya sebagian saja. Mengingat Sunnah dan Hadis itu .
perlu dibicarakan pula sanadnva, yang mana sanad dari
Suatu riwayat dapat menentukan kapasitas hukum yang
dibawanva.

Dan dari setiap sanad itu mempunyai martabat -
martabat tertentu (Mutawatir dan Ahad). Begitupun dari
martabat-martabat tersebut dapat di tentukan pula bobot
hukumnya. Sesudah menjadi kesepakatan dari jumhur ulama
Hadis, bahwa kualitas sanad Mutawatir bersifat Qoth'i,
sedahg yang Ahad bersifat Dhonni. Karena tidak meme

nuhi syarat Mutawatirso.

48 g 5 i
Imam Syafi'i, ArRisalah, Op Cit, hal. 31.
49

. Al Ghazali, Al Mustasfa, Loc Cit.
0]

Abu Muhammad Yusuf Musa, Al Madkhal Lidirassd
Al Pigh Al Islami, Dar Fikr Al Arabi, tt, hal. 188,
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Menurut Hasbi Ash Shiddiegi, Sunnah itu merupa
kan amaliyah Nabi yang dilakukan secara Mutawattir,yag
dinukilkan kepada kita dengan amaliyah yang Mutawatir
pula, meskipun dalam segi sanad tidak MutawatirSl.

Dengan demikian apabila ditinjau dari kuantitas-
nya, Sunnah merupakan produk riwayat yang berpredikat,
Mutawatir. Sebah dilihat dari keberadaannya, Sunnah me
rupakan suatu amalan bersifat tetap dan mentradisi dad .
masa-kemasa, yakni dari masa Nabi, sampai sekarang ini
yang merupakan amalan ibadsh dll. Meskipun dari . segqgi
sanadnya tidak mencapai peringkat Mutawatir, Sedang
yang berkenaan dengan Hadis, tidak sama halnya dengaan
Sunnah. Karena menurut Al Alamah Sulaiman An Nadwi; me
nyatakan: Hadis ialah segala peristiwa yang disandar
kan kepada Nabi, walaupun hanya sekali dikerjakan oleh
Nabi SAW,., dan hamya diriwayatkan oleh seorang perowi
sajas . -

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, Hadis
tidak sama dengan Sunnah, sebab tidak harus merupakan
suatu bukti amalan. Melainkan berbentuk riwayat vang

berisikan tentang perbuatan Nabi, yang tidak bersifat

rutin. Dalam hal ini apabila Sunnah dan Hadis dilihat

51 . . N ;
~ Hasbi Ash Siddieqy, Sejarah dan Pengantar 2
Ilmu Hadis, Bulan Bintang Jakatrta, 1954, nal. 39-40.

>2 Ibid, hal. 406.
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dari segi produk riwayatnya dan segi amaliyahnya, yang
mana dalam hal ini ada dua macam, yakni Mutawatir dan
Ahad. Dan apabila dilihat dari kuantitas Hadisnya, Kha

53. Karena kebenarannyaa

bar yang Ahad, bersifat Dhonni
masih perlu di uji. Dan menurut jumhur ulama, baikdar
kalangan sahabat maupun tabi'in, serta pvara ulama se
sudahnya, baik ahli Hadis, ahli Figih, Ushul Figih,ber
pendapat bahwa, Hadis Ahad yang Shahih itu dapat di
jadikan hujjah yang wajib diamalkan, kewajiban beramal
dengannya didasarkan atas kewajiban syar1154.
Ulama syar'i memilah Hadis Mutawatir Ahad ter
kait pengambilan pedoman:
1. Mengharuskan timbul keyakinan dan dalam pengama
lan(byhégﬂjfbﬂfﬁa?ue)itu milik Al Qur'an dan
Hadis Mutawatir.
2, Sebatas untuk diamalkan, tidak harus diyakini ke
benaranyald—*JJhrfﬁdg)itu dinisbahkan kepada Ahad.
Imam Ibnu Hazm ( W 456 H ) menegaskan bahwa,
para ulama secara keseluruhan telah menjadikan Hadis
Ahad, sebagai hujjah dalam agama, baik dalam Agidah,
Syari'ah maupun Akhlak, tetapi Syeh Moh Mahmud Saltut

meéngecualikan pada masalah Aqidahss.

5
> Ahmad Umar Hasyim, Op Cit, hal. 155.

54 "
Al Qosimi, Op Cit, hal. 147-148,

% K13 Mustafa¥Yaqup, Op Cit, hal., 134.
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Sejalan apa vang telah diuraikan diatas, ‘maka
bobot (kualitas) hukum yangterkandung didalam keduanya
(Sunnah dan Hadis) itu, otomatis sejalan dengan keten
tuan loyalitas dari keduanya. Sehingga dari sini dapat
mendudukkan martabat Sunnah dan Hadis pada prioritas
yang sebenarnya.

Meskipun dalam struktur perundang-undangan Islam
disebutkan bahwa Sunnah dan Hadis itu sejajar (sama) ,
sesudah Al Qur'an. Dari sini seakan-akan keduanya itu
sama dalam segala hal, baik dari segi pengertian dan
segi kehujjahannya. Tetapi setelah ditinjau kembali ma
lah (maka) tidak demikian adanya,

Sebab Sunnah dan Hadis disini ada unsur Dhanni,

apabila dibandingkan dengan Al Qur'an yvang mutlak dan

Qhat':'i56

. Sedang Sunnah dan Hadis ada yang berstatus ,
mutawatir (Qhat'i) dan Dhanni (ahad). Dengan kata lain
Al Qur'an tidak perlu dibicarakan sanadnya, sedangkan
Sunnan dan Hadis perlu dibicarakan sanadnya.

Adapun fungsi Sunnah dan Hadis terhadap sumber
hukum pertama (Al Qur'an) adalah merupakan eksplanasi
konsep abstrak Al Qur'an atau sebagai penjelas (bayan)
yvakni :

1. Bayan Tafsir (penjelas) dari ayat-ayat Al Qur'an

dalam hal ini mayoritas Ulama menyebutnya Sunnah

bukan Hadis,

56 .
Abi Ishaq As Syatibi, Loc Cit .
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2. Bayan takhsis, dari ayat yang umum ('Am) dengan,
menunjuk atau memiliki maksud dengan jumlah yang
banyak, kemudian ditakhsis dengan ketentuan vyang
khusus atau tertentu.

3. Bayan ta'kid (taqrir), yaitu memperkuat apa yang
telah diterangkan dalam Al Qur'an.

4, Bayan tasyril, yakni terhadap persoalan yang ti
dak di tetapkan Al Qur'an. Maka dalam hal ini
Rasulullah menentukan sendiri, yang berdasar kan
pada Al Qur'an dengan cara menkiaskan, kemudian
dari sini terbentuklah hukum.

Dimungkinkan berkembang dengan bayan naskh serta
tabdil,

Maka dapat diasumsikan, bahwa Sunnah berperan
sebagai penjelas Al Qur'an, bukan Hadis. Dan Hadis di
sini hanya berperan sebagai penguat (memperkokoh) ayat
Al Qur'an yang sudah jelas. Sehuoungan dengan itu pula
Hadis disini, merupakan riwavat yang berbentuk teoritis
dukan dalam bentuk praktis, yvang identik dengan per
kataan dalam bentuk sabdaan.

Dari sini, maka antara Al Qur'an dan Sunnah di
haruskan merupakan kesatuan yang bulat, yaitu . ._harus
terhindar dari kontrofersi ( ikhtilaf ) dan kontadiksi
(ta'arudl), apabila terjadi kontradiksi antara ketentu
an dalam Sunnah maupun Hadis, maka masih. .dfragukan ke

asliannya, hal ini yang mungkin menimbulkan salah dalam
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mengartikannya, oleh setiap perawi disamping :..faktor
yang lainnya. Oleh karena itu barometer kebenaran dari
Sunnah dan Hadis adalah Al Qur'an, bukan sebaliknya.

Maka dari itu Al Qur'an tetap menduduki peringk
kat pertama dan paling prima dalam struktur hukum Islam
juga mengingat sesuatu yang mempunyai martabat dan ber
nilai lebih rendah, tidak berwewenang mengganti keten
tuan hukum yvang lebih tinggi, seperti Sunnah atau juga
Hadis menggeser kedudukan Al Qur'an, hal ini mustahil
terjadi.

Dari kenvataan tersebut:para ulama menggariskan
pendapatnya, bahwa tidak semua Sunnah dan Hadis dapat
diterima secara mutlak. Mengingat adanya hajat ter
hadap Sunnah dan Hadis, dalam rangka mengamalkan bebe
rapa ketentuan yang digariskan oleh Al Qur'an seperti:
masalah shalat, zakat dan Haji yang Al Qur'an tidak
menjelaskan tata cara pelaksanaaannya. Dalam hal ini,
dijelaskan oleh Sunnah Nabi SAW.

Berdasarkan penegasan Al Qur'an surat An Nisaa'
ayat 59, umat Islam sepakat, bahwa sumber hukum Islam
ada empat; yaitu, AL Qur'an, Al Hadis (As Sunnah) Al
ijma' dan Al Qivas.

Bertitik-tolak pada bebrapa opini ulama, me
ngenai Sunnah dan Hadis di muka, maka dapat dipetik su
atu pandangan, pahwa dari mereka,: juga membedakan anta

ra Sunnah dan Hadis dalam keotentikannya atau martabat
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hukumnya. Apabila ditinjau dari loyalitas dari kedua
nya, yang mana Sunnah merupakan aktifitas rutin yang
dikerjakan (dilaksanakan) Nabi SAW, yang diriwayatkean
secara Mutawatir, dari masa-kemasa, baik dalam ..bentuk
tekstual dan kontekstual. Sedang Hadis mayoritas ber
bentuk sabdaan dari Nabi SAW. baik yang Mutawatir mau
pun yang Ahad, dan Hadis- dalam pola dokumentasinya le
bih menonjol pada apa yang disabdakan oleh Nabi SAW,

Dari mayoritas kaum muslim dahulu (sejak masa
Nabi) sampai sekarang, lebih mengutamakan amalan ( per
buatan-perbuatan) yang mentradisi Sunnah dibanding de
ngan Hadis, Sebagaimana halnya Imam Malik, lebih mengu
tamakan amalan yamg mentradisi dari ahli Madinah. Me
nurutnya, Hadis dapat diamalkan selama terdapat indiksa
tor yang menguatkan Hadis tersebut. Seperti adanya ke

sesuaian dengan pengamalan penduduk Madinah (Sunnah}gt

Begitu pula halnya dengan pendapat Imam Al Ghazali, le
bih mendahulukan Sunnah dari pada Hadissa.

Berdasarkan kenyataan tersebut, bahwa Sunnah le
bih diutamakan dari pada Hadis. Dengan kata lain, mar
tabat Sunnah itu lebih tinggi dari Hadis, itu apabila,

ditinjau dari segi kualitas amaliyah dan perowinya. Se

hingga apabila Hadis dipisah dari Sunnah, kemudian di

N a7 M. Quraisy Syihab, Membumikan Al Qur'an, Mi
zan, Bandung, 1994, hal. 123.

) 98 Imam Al Ghazali, Al Sunnah Al Nabawivah Baina
Ahl-Figh wa Ahl Hadis, Dar Al Syuruqg, 1979, hal. 197.
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Y
adakan ukuran secara kronologis tentang sumber hukum
Islam, yakni pertama, Al Qur'an , kedua As Sunnah dan
ketiga Al Hadissg. Juga demikian apabila ditinjau dari
segi kekuataan hukumnya, maka Hadis berads di bawah

Sunnah.

-~

59 , , .
Suhudi Ismail, Op Cit, hal. 16.
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